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ABSTRAK 

 

Tax avoidance Merupakan salah satu permasalahan yang dapat mengurangi potensi penerimaan 

negara, yang terjadi karena suatu entitas berupa badan atau perseorangan, tidak seluruhnya 

menjalankan hal pepajakan sesuai ketentuan. Riset ini memiliki tujuan untuk menganalisis 

pengaruh transfer pricing, capital intennsity, Firm Size, serta Financial Distress terhadap Tax 

Avoidance Pada Perusahaan Sektor Energi yang tercatat di BEI pada tahun 2022-2024. Metode 

atau pendekatanyang dilakukan menggunakan metodologi kuantitatif. Populasi dalam riset ini 

terdiri dari 91 perusahaan energi yang tercatat di BEI pada tahun 2022-2024. Pengambilan data 

dilakukan dengan cara Purposive Sampling dalam proses pengambilan sampel, menghasilkan 35 

perusahaan selama periode observasi 3 tahun, dengan total 105 data. Pengolahan data dilakukan 

menggunakan software IBM SPSS Statistics 27. Hasil pengujian secara parsial menampilkan 

transfer pricing tidak berpengaruh terhadap tax avoidance, capital intensity berpengaruh 

signifikan pada tax avoidance, firm size tidak berpengaruh terhadap tax avoidance, financial 

distress berpengaruh terhadap tax avoidance. 
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PENDAHULUAN 

Pajak menjadi salah satu penyumbang terbesar bagi penerimaan negara, terutama di 

negara-negara berkembang seperti Indonesia. Di Indonesia, kontirbusi pajak terhadap 

APBN masih rendah dibandingkan dengan negara lain, dengan rasio pajak terhadap PDB 

sekitar 10-11%. Praktik tax avoidance mengurangi penerimaan negara yang seharusnya, 

hal ini menyebabkan defisit anggaran dan ketidak adilan distribusi beban pajak 

antarwarga. Perusahaan termotivasi oleh keuntungan finansial jangka pendek seperti 

seperti meningkatkan laba bersih dan nilai saham. Di sisi lain pajak memainkan peran 

krusial sebagai salah satu pilar utama sumber pendapatan negara dan memiliki signifikansi 

tinggi dalam mendukung pembangunan nasional. Dana pajak ini dimanfaatkan untuk 

membiayai beragam aktivitas pemerintahan, mulai dari infrastruktur hingga layanan 

publik, serta berkontribusi dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara luas. 

 

Kerangka Konseptual 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

Hipotesis 

H1 : Transfer Pricing berpengaruh terhadap Tax Avoidance 

H2 : Capital Intensity berpengaruh terhadapTax Avoidance 

H3 : Firm Size berpengaruh terhadap Tax Avoidance 

H4 : Financial Distress berpengaruh terhadap Tax Avoidance 

H5 : Transfer Pricing, Capital Intensity Firm Size, Financial Distress berpengaruh terhadap Tax 

Avoidance 

 

METODE 

Riset ini menggunakan menggunakan metode kuantitatif, metode ini memanfaatkan data 

berbentuk angka yang dapat diukur dan dianalisis untuk menarik kesimpulan (Sugiyono, 2020). 

Objeknya adalah Perusahaan sektor energy yang tercatat di BEI selama periode penelitian. Data 

yang digunakan merupakan data sekunder.
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Populasi Dan Sampel 

Riset ini memakai teknik purposive sampling, yaitu metode penentuan sampel berdasarkan 

penilaian yang telah di pertimbangkan oleh penulis sesuai kebutuhan riset (Sugiyono, 2020). 

Proses pemilihan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan mengacu pada kriteria tertentu. 

Berikut ini adalah sejumlah kriteria yang digunakan 

1) Perusahaan sektor energy yang tercatat di BEI 2022-2024 

2) Perusahaan yang mendapat laba 

3) Perusahaan yang menggunakan dolar 

4) Perusahaan yang laporan keuangannya lengkap 

5) Perusahaan yang tidak memiliki data yang cukup 

 
Sumber: Data diolah penulis, 2024 

Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam riset ini memakai metode dokumentasi. Cara ini dilakukan melalui 

perolehan data atau informasi dengan menelusuri serta mencatat informasiyamg bersumber dari dokumen 

yang telah tersedia (Sugiyono, 2020). Riset ini menggunakan data sekunder dari BEI yang berbentuk 

laporan keuangantahunan perusahaan sektor energi tahun 2022-2024. 
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Teknik Analisis Data  

 Analisis data diterapkan untuk mengolah data yang telah diperoleh secara sistematis. 

Tahapan analisis meliputi analisis stastistik deskriptif serta pengujian asumsi klasik yang terdiri 

dari uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Penelitian 

ini pun melakukan pengujian lainnya seperti uji koefisien determinasi, uji t, dan uji f untuk 

mengetahui hubungan antar variabel. 

 

Operasional Variabel 

Tabel operasional variabel 

 
Sumber: (Surya & Anggraeni, 2024), (Sintiya Maharani, 2023), (Afrianti et al., 2022), 

(Dina Rahmawati & Anggraeni, 2023), (Anggraeni et al., 2021) 
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HASIL 

Bagian hasil memaparkan temuan yang diperoleh dari proses perhitungan menggunakan 

software SPSS versi 27, mencakup seluruh tahapan pengujian hingga pada pengujian hipotesis.  

Tabel statistik deskriptif 

 
Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif pada tabel tersebut, dapat diketahui bahwa 

jumlah sampel yang digunakan sebanyak 105 data yang berasal dari laporan keuangan tahunan 

perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022 - 2024. Pada tabel 

tersebut, terdapat kolom minimum dan maximum menunjukkan nilai terendah dan tertinggi dari 

masing - masing variabel yang diteliti. Sementara itu, kolom mean menggambarkan nilai rata-

rata dari setiap variabel berdasarkan keseluruhan sampel. Adapun kolom standar deviation 

menunjukkan tingkat penyebaran atau variasi data dari masing - masing variabel terhadap  nilai 

rata-ratanya.
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Tes Asumsi Klasik 

Tes Normalitas 

 
 Dari tabel diatas maka dapat disimpulkan bahwa data residual variabel independen dan 

dependen telah terdistribusi normal karena Asymp. Sig. (2-tailed) menunjukkan nilai 0,152, yang 

lebih besar dari 0,05. 

 

Uji multikolonearitas 

 
 Dari hasil diatas nilai tolerance masing-masing variabel > 0,10 dan nilai VIF < 10, dapat  

ditarik kesimpulan bahwa seluruh variabel independen dinyatakan bebas dari multikolonearitas. 
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Uji Heteroskedastisitas 

 
 

 Mengacu pada gambar diatas, memeprlihatkan bahwa titik-titik data tersebar disekitar 

nilai nol (0) pada sumbu Y baik dari atas dan bawah. Oleh karena itu bisa disimpulkan model ini 

bebas dari heteroskedastisitas. 

 

Uji autokorelasi 

 
Berdasarkan uji DW pada tabel tersebut diperoleh nilai DW sebesar 1,938 yang 

kemudian dibandingkan dengan nilai tabel Durbin-Watson pada n = 105 dan k = 4, sehingga 

didapat dL = 1,6038 dan dU = 1,7617. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan yang telah 

dijelaskan pada bab 3, diperoleh hasil 1,7617 < 1,938 < 2,2383 (dU < d < 4 – dU). Hal ini 

menunjukkan tidak terjadi autokorelasi positif maupun negatif. Sehingga, dapat dismpulkan 

bahwa model regresi terbebas dari autokorelasi dan layak digunakan dalam penelitian. 
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Uji Statistik 

Uji analisis regresi linier ganda 

 
ETR = 0,326 + -0,003 TP + 0,263 CI + 0,018 Size + 0,031 FD 

Keterangan: 

ETR = Penghindaran Pajak 

TP = Transfer Pricing 

CI  = Capital Intensity 

Size = Firm Size 

FD = Financial Distress 

Uji Koefisien Determinasi 

Tabel Uji Koefisien determinasi 

 
 Dari hasil tersebut, kolom Adjusted R Square sebeasr 0.105 menandakan bahwa 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi tax avoidance sebesar 10,5% 

sedangkan 89,5% ditentukan oleh variabel independen lainnya. 

T-test 

 
a) Transfer pricing t |-0,036| > 1,66023 dan sig sebesar 0.971 > 0,05, maka H1 ditolak. 

b) Capital intensity t (2,531 < 1,66023) dan sig sebesar 0,013 > 0,05, H2 diterima,  
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c) Firm Size t (0,135 < 1,66023) dan sig sebesar 0,893 <  0,05, H3 ditolak, 

d) Financial distress t-tabel (3,832 > 1,66023) dan sig sebesar 0,000 < 0,05, H4 

diterima. 

F-test 

 
Dari hasil tersebut nilai F 4,018 > 2,463 dan Sig 0,005 < 0,05, sehingga H5 diterima. 

Pembahasan 

1. Transfer Pricing tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance karena, t-hitung -0,036 < t 

tabel 1,66023 dengan sig 0,971 > 0,05 hal ini sejalan dengan penelitian (Desy & 

Meihera, 2024) & (Fadilah & Ambarita, 2024) yang mengatakan Transfer Pricing tidak 

berpengaruh terhadap Tax Avoidance. 

2. Capital Intensity berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance karena, t-hitung 2,531 

> t tabel 1,66023 dengan sig 0,013 < 0,05 hal ini sejalan denga penelitian (Sumantri et 

al., 2022) & (Surya & Anggraeni, 2024) yang mengatakan Capital Intensity 

berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance.  

3. Firm Size tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance karena, t-hitung 0,135 < t tabel 

1,66023 dengan sig  0,893 > 0,05 hal ini sejalan dengan penelitian (Ainniyya et al., 

2021) & (Irene Agustina et al., 2023) yang mengatakan Firm Size tidak berpengaruh 

terhadap Tax Avoidance.  

4. Financial Distress berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance karena, t-hitung 

3,832 > t tabel 1,66023 dengan sig 0,000 < 0,05 hal ini sejalan dengan penelitian 

(Fadhila & Andayani, 2022) & (Pratiwi et al., 2021) yang mengatakan Financial 

Distress berpengaruh signifikan. 

5. Transfer Pricing, Capital Intensity, Firm Size, Financial Distress berpengaruh signifikan 

terhadap Tax Avoidance karena, f-hitung  4,018 > f tabel 2,463 dengan sig  0,005 < 0,05.  
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil riset ini dapat disimpulkan bahwa Transfer Pricing tidak berpengaruh 

terhadap Tax Avoidance, Capital Intensity berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance, Firm 

Size tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance, Financial Distress berpengaruh signifikan 

terhadap Tax Avoidance, Sementara itu secara simultan Transfer Pricing, Capital Intensity, Firm 

Size, Financial Distress berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance. 

Adapun Saran yang dapat diberikan perusahaan lebih baik melakukan pengawasan lebih 

ketat agar mengurangi praktik tax avoidance yang nantinya semakin agresif. Peneliti selanjutnya 

diharapkan menggunakan variabel di luar riset ini, karena riset ini hanya mampu menjelaskan 

10,5% didalam riset ini sedangkan 89,5% berasal dari luar. 
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